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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah
hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun
1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.
0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab
yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab
yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam
kamus linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis

besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut.

L. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan
sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawabh ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin.

Huruf Nama Huruf Latin Nama

Arab
| Alif Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan
o Ba’ B Be
< Ta’ T Te
< Sa’ S Es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
d Ha’ H ha (dengan titik di

bawah)




d Kha’ Kh Ka dan Ha
2 Dal D De
3 Zai V4 Zet (dengan titik di
atas)
J Ra’ R Es
J Zai Z Zet
o Sin S Es
g Syin Sy Es dan Ye
ol Sad S Es (dengan titik di
bawah)
ol Dad D De (dengan titik di
bawah)
] Ta T Te (dengan titik di
bawah)
] Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
& ‘Ayn ¢ Koma terbalik di atas
¢ Gain G Ge
o Fa F Ef
it Qaf Q Qi
d Kaf K Ka
J Lam L ‘el
a Mim M ‘em
o Nun N ‘en
3 Wau W w
o Ha’ H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
T Ya Y Ye

Vi




Vokal

2.
Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal panjang
i=a i=a
i=1i ¢ I=aj gl=1
=u sl=au S=1

3. Ta Marbutah
Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Contoh:
dLaa 31,4 = mar’atun jamilah

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ Contoh:

YONE = fatimah

Syaddad (tasydid, geminasi)

4,
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.

Contoh:
U, =rabbana
2 =al-birr
5. Kata sandang (artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh  “huruf syamsiyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan

huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu

Contoh:
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M‘ = asy-

syamsu
Jad = ar-rajulu
dawddl = as-sayyidah’

Kata sandang yang diitkuti oleh  “huruf gamariyah”
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata

yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. Contoh:

Al = al-qamar
&l = al-bad?’
o) = al-jalal

6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf
hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /' /.

Contoh:
<yl = umirtu

L = syai'un

viii



PERSEMBAHAN
Dalam kesempatan ini, perkenankanlah mengucapkan terimakasih kepada
semua pihak yang telah membantu, baik dalam penelitian maupun dalam bentuk
spiritual “do’a”. Sebuah persembahan dan ucapan terimakasih untuk karya
sederhana ini peneliti berikan kepada:

1. Kedua orangtua, Ayahanda H A. Saefuddin Zuhri dan Ibunda H. Roudotul
Janah, yang selalu memberikan semangat, motivasi dan dorongannya kepada
saya, yang tiada henti melantunkan doa, dan memberikan dukungan penuh
baik berupa materi maupun non materi. Sehingga dengan beliaulah, karya
skripsi sederhana ini dapat terselesaikan dengan sekelumit proses yang
menyertainya.

2. Kakek H. Sahroni, persembahan untuk kakek yang selalu memberikan
petuah, dukungan, motivasi, dan masukannya, serta doa-doa yang tak
hentinya dipanjatkan untuk cucu-cucunya, termasuk penulis. Sehingga skripsi
ini bisa terselesaikan.

3. Kakak Tapsiruddin Manic, M.Pd. Kakak Syihabuddin, S.H. dan Adik Chakim
Mukhibillah, keponakan Musyafa Samsul Bilad, yang selalu memberikan
semangat, dukungan, nasihat, dan masukan, sehingga skripsi ini bisa
terselesaikan.

4. Teman-teman seperjuangan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Angkatan 2017,
teman-teman komunitas, teman ngopi, dan teman virtual, yang sudah

memberikan dukungan, baik secara materi maupun non materi.

1X



5. Seluruh keluarga besar yang senantiasa memberikan petuah, nasihat, dan
semangat sehingga karya skripsi ini dapat diselesaikan.
Demikianlah persembahan luar biasa untuk karya skripsi sederhana ini saya
sampaikan. Semoga dapat bermanfaat bagi diri maupun bagi pembaca dan

masyarakat secara umum.



MOTTO

Lo Ush dliagdy (il y cla Lalgy a8 O o L Ugt Spia G

L s i 068 O e

“Cintailah kekasihmu sedang-sedang saja! Karena bisa saja suatu hari akan

menjadi musuhmu. Bencilah pada musuhmu sedang-sedang saja! Karena bisa

’

saja suatu hari menjadi kekasihmu.’
(HR. at-Tirmidzi)
€ VA8 58 8 AL iy V0 (35 1 i 0t 5 0 )

“Jika kamu tidak menyukai mereka, (bersabarlah) karena boleh jadi kamu tidak
menyukai sesuatu, padahal Allah menjadikan kebaikan yang banyak di

dalamnya”

(QS. An-Nisa [4]: 19)



ABSTRAK

Bahauddin, Achmad. 2022. Peran Suami dan Istri dalam Rumah Tangga
Menurut Surah An-Nisa Ayat 34 (Studi Komparasi Tafsir Mara>h}! Labi>d karya
Syekh Nawawi al-Bantani dengan Tafsir Tarjuma>n Al-Mustafi>d karya Syekh
Abdurrauf Assingkili). Skripsi Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan
Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan.
Pembimbing Dr. H. Arif Chasanul Muna, Lc. M.A.

Kata kunci: mara>h} labi>d, tarjuma>n al-mustafi>d, suami istri.

Skripsi yang akan penulis kaji ini yaitu tentang Peran Suami dan Istri
dalam Rumah Tangga Menurut Surah An-Nisa ayat 34 pada studi komparasi dua
kitab tafsir, yaitu tafsir Tarjuma>n Al-Mustafi>d yang di karang oleh seorang
ulama besar bernama Syekh Abdurrauf As-Singkili Al-Fanshuri, dan Mara>h}
Labi>d karya Syekh Nawawi Al-Bantani Al-Jawi.

Kajian ini memfokuskan tentang konsep mengenai peran suami dan istri
menurut pandangan Al-Qur’an berdasarkan pandangan kitab Tafsir Tarjuman Al-
Mustafid dan Tafsir Marah Labid, dalam implementasi peran, hak dan kewajiban
suami istri dalam kehidupan sehari-hari berdasarkan konsep Al-Quran. Rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana penafsiran Syekh Nawawi Al-
Bantani dan Syekh Abd Rauf As-Singkili dalam tafsirnya mengenai tema peran
suami dan istri menurut surat An-Nisa ayat 34?7, Bagaimana penafsiran wanita
salikhah menurut Tafsir Tafsir Mara>h} Labi>d Tafsir dan Tafsir Tarjuma>n Al-
Mustafi>d dalam surah An-Nisa’ ayat 34?, Bagaimana persamaan dan perbedaan
penafsiran Tafsir Mara>h} Labi>d dan Tafsir Tarjuma>n Al-Mustafi>d
mengenai tema tersebut.

Pada penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif dan
penelitian kepustakaan (library research), yaitu penulis melakukan Langkah-
langkah pencarian dan mengumpulkan data-data berupa buku atau literatur yang
berkaitan dengan tema peran suami dan istri dalam Al-Quran dan menganalisis
sumber data untuk diolah dan dijadikan dalam bentuk laporan kepustakaan.
Metode pendekatan penulis menggunakan pendekatan dengan Langkah tahlili.
Metode analisis data menggunakan metode analisis isi (content analysis), menarik
kesimpulan dengan metode deduktif. Sehingga dapat memperjelas gambaran
umum mengenai pendapat Syekh Nawawi Al-Bantani dan Syekh Abdurrauf As-
Singkili dalam kitab Tafsir Ma>rah} Labi>d dan Tarjuma>n Al-mustafi>d
tentang peran suami dan istri dalam Al-Qur’an.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai suatu agama yang memiliki tuntunan hidup sangat
lengkap telah mengatur sangat rapi segala sesuatu yang berhubungan
dengan manusia, karena dengan kesejahteraan, ketenangan dan
ketentraman suatu umat bermula dari dalam rumah tangga atau keluarga
yang merupakan lingkungan pertamanya, dan tempat sekolah pertama bagi
individu manusia.! Manusia tidak mungkin bisa hidup sendiri tanpa
adanya hubungan sosial. Manusia memiliki sifat persaudaraan dan
menjalin hububungan yang harmonis tanpa membedakan suku, ras, agama
dan Bahasa, karena secara fitrah manusia adalah mahkluk sosial yang
selalu hidup bermasyarakat. Adapun yang merendahkan ataupun
meninggikan seseorang hanyalah pengabdian dan ketagwaan kepada Allah
SWT.?

Perkawinan merupakan akad untuk membangun keluarga dalam
kehidupan manusia untuk bermasyarakat merupakan salah satu kebutuhan
yang sangat mendasar. Perkawinan juga merupakan jalan menuju
bangunan rumah tangga. Salah satu tujuan pernikahan adalah supaya

suami istri dapat hidup satu atap demi terciptanya saki>na mawaddah wa

! Muhammad lkrom, Hak Dan Kewajiban Suami Istri Perspektif Al-Qur’an, (Lumajang:
Jurnal Qolamuna, 2015), Hal. 24.
2 Lihat Al-Qur’an surah al-Hujurat [49] ayat 13



rahmah.® Andaikata rumah yang didiami aman Sentosa, diantara anggota
keluarganya saling mengasihi dan saling menghargai satu sama lain, maka
penghuninya akan lahir sebagai anggota masyarakat yang baik, dan dapat
menyumbangkan kontribusi darma baktinya kepada masyarakat.

Laki-laki dan perempuan memiliki peran masing-masing dalam
kehidupan yang bisa mempertemukan keduanya dalam tugas masing-
masing dan tidak hanya dalam lingkup keluarga, tapi membangun
masyarakat dan memikul beban berat dalam pembangunannya dengan
tanpa meremehkan satu jenis atas jenis yang lain baik perempuan maupun
maupun laki-laki. Al-Qur’an tidak meniadakan perbedaan antara laki-laki
dan perempuan atau menghapus nilai fungsional dari perbedaan gender
yang telah melekat pada diri mereka agar dapat berjalan dengan normal
dan dapat memenuhi kebutuhannya, hubungan fungsional kedua belah
pihak yang harmonis dan saling mendukung antara laki-laki dan
perempuan dapat dipahami sebagai bagian dari tujuan al-Qur’an pada
masyarakat yaitu satu sama lain saling melengkapi.*

Allah SWT berfirman dalam surah al-Lail ayat 1-4
& ‘-“Az‘ \J - -"‘/ /“. A d Y //1 - 4 Y /f -‘/
§ T AL 0y O 8 B F gl 0y S Jas 60 O e B 0

Artinya: “Demi malam apabila menutupi (cahaya siang), dan

siang apabila terang benderang, dan penciptaan laki-laki dan

8 Himpunan Peraturan Perundang-Undangan yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum
Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya, Pasal 3 Kompilasi Hukum Islam, (Jakarta:
Mahkamah Agung RI, 2011), Hal. 64.

4 Amina Wadud, Qur’an Menurut Perempuan: Meluruskan Bias Gender dalam Tradisi
Tafsir, “terj”, Abdullah Ali (Jakarta: Serambi, 2001), hal.43.



perempuan, sesungguhnya usaha kamu memang berbeda-beda.

(QS. Al-Lail [92]: 1-4).

Al-Sya’rawi menjelaskan dalam kitabnya al-mar’ah fi Qur’an
yang dimaksud dari ayat diatas adalah Allah mengingatkan hambanya
untuk memahami konsep laki-laki dan perempuan sebagai dua komponen
yang saling melengkapi dan komplementer, bagaikan siang dan malam.
Laki-laki bertugas mencari rezeki, menjaga istri dan anaknya, serta
memenuhi kebutuhan hidup rumah tangganya, di pihak perempuan
mempunyai tugas untuk menjaga kekayaan suami, melahirkan anak serta
memberikan ketenangan kenyamanan dan kasih saying bagi suaminya.®

Ketentuan yang berkaitan dengan kewajiban suami istri dalam
berumah tangga secara gamblang diatur dalam Undang-Undang Nomor 1
Tahun 1974 beserta Kompilasi Hukum Islam sebagai sebuah regulasi yang
mengatur tentang perkawinan di Indonesia. Suami sebagai seorang kepala
keluarga memiliki kewajiban melindungi, mendidik, dan memberi nafkah
anak dan istrinya. Adapun istri sebagai ibu rumah tangga berkewajiban
berbakti kepada suami sebagai imam dalam keluarga, mendidik anak
menyelenggarakan dan mengatur keperluan rumah tangga dengan sebaik-
baiknya. 7 Namun pengklasifikasian peran suami istri dalam kehidupan

berumah tangga yang terdapat dalam Undang-Undang No.1 Tahun 1974

5 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: Lajnah Pentashihan
Mushaf Ak-Qur'an, 2019), hal.595.

& Muhammad Mutawalli al-Sya’rawi, al-Mar’ah fi al-Qur’an, (al-Qahirah: Akhbar al-
Yaum, t,t), hal 16.

" Himpunan Peraturan Perundang-Undangan yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum
Islam Serta Pengertian Dalam Pembahasannya, Pasal 81 dan 83 Kompilasi Hukum Islam
Kewajiban Suami dan Istri, (Jakarta: Mahkamah Agung RI, 2011), Hal. 86-85.



dan Kompilasi Hukum Islam menempatkan suami pada wilayah public
produktif, sedangkan istri hanya pada wilayah domestik reproduktif.
Duratun Nafisah dalam penelitiannya menyatakan bahwa beberapa pasal
didalam Kompilasi Hukum Islam yang mengatur tentang kedudukan dan
peran suami istri didalam keluarga yaitu sebuah perwujudan ketidakadilan
gender dalam keluarga.®

Namun seiring berkembangnya zaman dengan adanya konsep
kesetaraan gender, perempuan tidak lagi hanya berhubungan pada ranah
domestic saja akan tetapi mulai masuk pada ranah publik. Perempuan
dapat mengakses berbagai aspek seperti Pendidikan dan pekerjaan. Lain
halnya pada zaman dahulu ketika ruang lingkup perempuan masih sangat
terbatas pada sektor domestik.®

Islam dengan segala konsep globalnya tidak membeda-bedakan
antara laki-laki maupun perempuan untuk memutakhirkan diri secara

sistematis, didalam surah an-Nahl ayat 97 sebagai berikut:
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“Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya akan

kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya

& Duratun Nafisah, Politisasi Relasi Suami Istri: Telaah KHI Perspektif Gender” Jurnal
Studi Gender dan Anak Yin Yang Vol. 3 No,2 Juli-Desember, Purwokerto: Sekolah Tinggi Agama
Islam Negeri Purwokerto.

® Huzaimah Tahido Yanggo, Figih Perempuan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia,
2010), hal.62.



akan kami beri balasan kepada mereka dengan yang lebih baik

dari apa yang telah mereka kerjakan.”. 1° (QS. An-Nahl [16]: 97).

Pada dasarnya, perempuan dalam ajaran agama Islam memiliki
derajat yang sama dengan laki-lai. Bahkan kaum perempuan mendapat
tempat tersendiri yang sangat istimewa, karena menjadi salah satu nama
dari surah al-Qur’an yaitu surah an-Nisa dan sekaligus menjadi fokus
pembahasan peneliti ini. Mengingat masih banyak terjadi fenomena-
fenomena yang ada di masyarakat mengenai persoalan baik dalam bentuk
ketimpangan, ketidakadilan, diskriminasi, subordinasi, marginalisasi,
eksploitasi disebabkan oleh realitas sosial politik yang masih berpihak
pada pelestarian budaya patriarki (eksternal) dimana budaya tersebut
merupakan sebuah sistem sosial yang menempatkan laki-laki sebagai
pemegang kekuatan utama dan mendominasi dalam peran kepemimpinan
politik, otoritas moral, hak sosial dan penguasa properti.!* sedangkan
secara internal sebagian besar umat muslim masih belum terlepas dari
pemahaman bias gender dalam memahami doktrin dan ajaran Islam yang
terkait isu-isu feminism. Atas persoalan inilah yang kemudian oleh
kalangan feminis dan pemikir Islam kontemporer sangat ditentang.

Dalam sebuah keluarga, relasi antara suami dan istri semestinya
merupakan sebuah relasi yang saling menguntungkan, melindungi dan

melengkapi satu sama lain. Konteks hubungan perkawinan didalam

10 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Jakarta: Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur'an, 2019), hal.292.

11 Siti Desi Hasanah, Menyoroti Budaya Patriarki di Indonesia, : Social Work Journal.
ISSN 2339-0042



kehidupan berumah tangga menurut syari’at agama Islam disebutkan

dalam surah an-Nisa ayat 34:
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“Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, oleh
karena itu Allah telah melebihkan Sebagian mereka (laki-laki) atas
Sebagian yang lain (perempuan), dan karena mereka (laki-laki)
telah menafkahkan Sebagian dari harta mereka. sebab itu maka
wanita yang saleh, ialah yang taat kepada Allah lagi memelihari
diri ketika suaminya tidak ada, oleh karena Allah telah
memelihara mereka wanita-wanita yang kamu khawatirkan
nusyuznya, maka nasehatilah mereka dan pisahkanlah mereka di
tempat tidur mereka, dan pukulah mereka, kemudian jika mereka
mentaatimu, maka janganlah kamu mencari-cari jalan untuk
menyusahkannya. Sesungguhnya Allah maha tinggi lagi maha
besar.”? (QS. An-Nisa [4]: 34).
Dalam Tafsir #arash} 2aki>d atau sering disebut dengan Tafsir A/-
Mauni>e ayat diatas ditafsirkan sebagai berikut, kata gawwam dari uraian

ayat diatas yaitu “orang-orang yang berkuasa mendidik”, dan kuasa

12 Kementerian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya,(Jakarta: Lajnah Pentashih
Mushaf Al-Qur'an, 2019), hal.84.



tersebut dimiliki oleh laki-laki (suami), oleh karena itu laki-laki adalah
pemimpin atas mendidik perempuan (istri) dengan sebab keutamaan yang
diberikan oleh Allah SWT, secara kodrati laki-laki memiliki akal pikiran
yang lebih daripada kaum perempuan, secara fisik laki-laki lebih kuat, dia
lebih tabah dalam mengurus dan mengerjakan hal-hal yang berat, dan
sebab infagnya seorang laki-laki (suami) dari hartanya untuk memberikan
mahar dan nafkah kepada perempuan (istri).*®

Namun, pada hakikatnya banyak perbedaan yang muncul dari segi
kepemimpinan pada zaman modern seperti sekarang ini, banyak pendapat
dan kritikan tajam dari beberapa pembela hak-hak kaum feminis. Yang
mengatakan bahwa terdapat kekeliruan yang mendasar pada perbedaan
persoalan tentang kedudukan laki-laki dan perempuan.menurut mereka
harus dibedakan antara faktor kodrat dan faktor gender.*

Penulis akan membahas problem diatas dari dua kitab tafsir yaitu,
kitab tafsir #Marask} 2abi>d atau yang sering disebut Tafsir Al-Munir karya
Syekh Nawawi Al-Bantani dan Tafsir %asumasn Al- Plustafi>d karya Syekh
Abdul Rauf Al-Singkili, dimana kedua kitab tafsir ini sangat menarik
untuk dibahas sebagai bahan kajian dari beberapa sudut pandang berikut.
Latar kebudayaan kondisi wanita pada masa Syekh Nawawi tidak jauh
beda dengan kondisi wanita pada bangsa Arab, kaum wanita pada saat itu

berada dalam system diskriminatif, diperlakukan tidak adil, karena tidak

13 Nawawi, Muhammad ibnu ‘Umar, Marah Labid li Kasyfi Ma'na Qur’an Majid.
Tashhih an Muhammad Amin al Dhanawi, (Beirut: Dar al Kutub al ‘Ilmiyah, 1997). Him. 149

14 Husein Muhammad, Figih Perempuan (Yogyakarta: PT. LKiS Printing Cemerlang,
2001), him.238.



sesuai dengan prinsip keadilan dasar islam. Kaum wanita dianggap sebagai
korban ketidak adilan dalam berbagai aspek kehidupan, yang dilegitimasi
oleh suatu tafsiran sepihak dan dikonstruksi melalui budaya dan syari’at.
Mengingat Syekh Nawawi adalah sosok ulama yang sangat masyhur dan
memiliki banyak karangan dan berbagai macam literatur keilmuan yang
mana sangat beliau kuasai mayoritas kajiannya bercorak tasawuf. 1°

Uniknya disatu sisi menurut Sebagian ahli dibidang tafsir
mengatakan bahwa didalam kitab Tafsir #arash} Zabi>d salah satunya
penafsiran surah an-Nisa ayat 34 ini tidak dimuat dan tidak ditemukan
adanya kecenderungan penafsiran secara tasawuf, melainkan
menggunakan teori-teori umum yang meliputi kaidah-kaidah lafadz dan
makna yang mengacu pada penjelasan Bahasa atau al-manhaj al-kalamy.
Timbul pertanyaan mengapa dalam karya besar ini Syekh Nawawi tidak
menggunakan corak tasawuf seperti karya besar yang lain?

Kitab Tasumasn Al- Mustafi>dadalah Kitab tafsir pertama dan tertua di
Indonesia yang ditulis secara lengkap 30 juz. Dengan menggunakan
metode tahlili. Tafsir ini ditulis oleh seorang ulama besar dari Aceh, yang
bernama Syekh Abd Ar-Rauf bin ‘Ali Al-Fanshuri Al Jawi. Latar
kebudayaan masyarakat Aceh, kerajaan Aceh Darussalam telah
memberikan persamaan kewajiban dan hak antara laki-laki dan

perempuan. Karena itu suatu hal yang logis jika sejarah mencatat nama

208.

15 Forum Kajian Kitab Kuning, Wajah Baru Relasi Suami Istri, (Yogyakarta: Lkis). HIm.

16 Ansor Bahary, TAFSIR NUSANTARA: Studi Kritis terhadap Marah Labid Nawawi Al

Bantani, (Malang: Ulul Albab, 2015). Hal. 185.



perempuan yang telah memainkan peranan penting di tanah Aceh sejak
zaman kerajaan Islam Perak sampai kerajaan Aceh Darussalam.!’

Disisi lain Keunikan tafsir ini bisa diketahui jika ada perbedaan
perbedaan qira’at, Syekh Abdur Rauf menerangkan dengan membuat
faidah. Dan faidah ini menjelaskan tentang bacaan imam-imam qira’at
terhadap ayat-ayat tersebut. Keunikan lainnya Abd Rauf dalam
menafsirkan ayat al-Qur’an memiliki tiga komponen penting yang pantas
dibahas. Pertama menyebutkan jumlah ayat, periode turun, mencantumkan
jumlah ayat yang akan dibahas, mencantumkam periode turun dan tempat
turun. Kedua menjelaskan keutamaan surah. Ketiga menggunakan kata-
kata kunci.

Berawal dari hal tersebut penulis tertearik untuk mengadakan riset
komparatif yang mana hendak dituangkan menjadi skripsi yang berjudul
“Peran Suami dan Istri dalam Rumah Tangga Menurut Surah An-Nisa

Ayat 34 (Studi Komparasi Tafsir #ararh} dabi>d karya Syekh Nawawi Al-

Bantani dan Tafsir Tagumasn Al- Pluslafi>dkaryo Abd Rauf As-Singfili) .

B. Rumusan Masalah
Bersumber pada penjelasan latar belakang yang penulis kemukakan

diatas, maka dihasilkan rumusah masalah sebagai berikut:

1 Muhammad Said, Aceh Sepanjang Abad, (Medan: Waspada, 1981). HIm. 332.
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1. Bagaimana penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani dan Syekh Abd Rauf
As-Singkili dalam tafsirnya mengenai tema peran suami dan istri
menurut surat An-Nisa ayat 34?

2. Bagaimana penafsiran wanita salikhah menurut Tafsir Tafsir #arash}
dabi>d Tafsir dan Tafsir Tayumarn Al- Muilafi>d dalam surah An-Nisa’
ayat 34?

3. Bagaimana persamaan dan perbedaan penafsiran Tafsir #Marask} Zabi>d

dan Tafsir Tagumarn Al- Mlustafi>d mengenai tema tersebut?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk menghasilkan tipologi peran suami istri dalam lingkup berumah
tangga ditinjau dari aspek pekerjaan rumah tangga, pemenuhan
kebutuhan nafkah keluarga dan pengambilan keputusan dalam rumah
tangga.

2. Mengetahui bagaimana perspektif Syekh Nawawi Al-Bantani dan
Syekh Abd Rauf As-Singkili tentang peran suami dan istri dalam surah
An-Nisa ayat 34.

3. Untuk mengetahui persamaan dan perbedaan penafsiran Syekh
Nawawi Al-Bantani dan Syekh Abd Rauf As-Singkili mengenai peran

suami dan istri dalam surah An-Nisa’ ayat 34.
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D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara
teoritis maupun secara praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Untuk memperkaya pengetahuan kajian tentang peran suami dan
istri dalam konteks rumah tangga menurut Al-Qur’an
b. Untuk menambah khazanah keilmuan bagi akademisi dan
masyarakat secara umum tentang peran suami istri dalam Al-
Qur’an.
2. Manfaat Praktis
a. Bahan rujukan untuk para peneliti yang akan datang menngenai
kajian gender dalam konteks berumah tangga.
b. Sebagai masukan dan bahan pertimbangan bagi masyarakat secara

umum dalam mengembangkan keilmuan.

E. Kajian Pustaka
Sepanjang penelusuran penelitan, nampaknya belum terdapat riset
penelitian dengan menggunakan judul yang sama persis seperti penulis
pada saat ini. Hal ini dikarenakan dalam keaslian penelitian dapat
diketahui letak persamaan dan perbedaan dari penelitian-penelitian
terdahulu.
Terdapat beberapa penelitian terdahulu dengan tema yang sedikit

sama yakni mengenai peran suami dan istri sebagai berikut:
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1. Rabith Madah Khulaili Harsya, dalam jurnalnya yang berjudul”
Kepemimpinan Dalam Keluarga menurut Hukum Islam (Tinjauan
menurut Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 34), dalam jurnal ini
menjelaskan bahwa kondisi masyarakat modern dengan perubahan dan
perkembangannya dapat mempengaruhi pemahaman terhadap Al-
Qur’an. Sebagaimana dalam hal konsep kepeminpinan kepala keluarga
dalam surah An-Nisa’ ayat 34, pemaknaan ayat tersebut pada zaman
ini melahirkan pandangan bahwa kepemimpinan laki-laki atas
perempuan tidak hanya sebatas legalitas kepemimpinan secara teoritik,
melainkan juga harus direalisasikan fungsi dan tanggungjawab yang
dibebankan oleh seorang pemimpin.*®

2. Makmur Jaya, dalam jurnalnya yang berjudul “Penafsiran surah An-
Nisa’ ayat 34 tentang Kepemimpinan dalam Al-Qur’an” dalam jurnal
tersebut menjelaskan bahwa makna kepemimninan ayat ini dalam
konteks keluarga, oleh sebab itu tidak bisa dijadikan dalil untuk
melebihkan bahwa seorang laki-laki lebih tinggi dan berhak menjadi
pemimpin sedangkan perempuan dibawahnya. Dan hanya sebagai
makmum bagi pemimpin itu sendiri.®

3. Nanda Himmatul Ulya, dalam skripsinya yang berjudul “Pola Relasi
Suami-Istri dalam Perbedaan Status Sosial” skripsi ini membahas

implementasi kafa’ah (kesetaraan) dalam perkawinan menurut

18 Rabith Madah Khulaili Harsya, Kepemimpinan Dalam Keluarga Menurut Hukum
Islam, (Semarang: Jurnal limiah IImu Hukum QISTIE, 2017)

19 Makmur Jaya, Penafsiran Surat An-Nisa Ayat 34 Tentang Kepemimpinan Dalam Al-
Qur’an, (Takengon; At-Tanzir, 2020)
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pandangan masyarakat bukan hanya pada aspek keagamaan yang
dititikberatkan. Lebih dari itu kedudukan social, moral atau akhlak dan
ekonomi harus menjadi bahan pertimbangan ketika memilih pasangan.
Karena perkawinan yang tidak didasarkan atas kesataraan antara
suami-istri menimbulkan dampak dominai dan hegemoni.?

4, Nurul Ilmah Nafi’ah, dalam tesisnya yang berjudul “Peranan
Perempuan Dalam Rumah Tangga Menurut Al-Qua’an Surat An-Nisa’
ayat 34”. Tesis ini membahas peran perempuan sebagai seorang ibu
didalam rumah tangga yang diamati berdasarkan sudut pandang dua
mufassir yaitu al-Sya’rawi dan Ibn Kathir, yaitu laki-laki mengemban
tugas mencari rizki, dan menjaga anak serta istrinya. Sedangkan
perempuan mempunyai tugas sebagai menjaga kekayaan suami,
melahirkan anak, serta memberikan ketenangan dan kasih sayang bagi
suaminya.?!

5. Gunawan, dalam jurnalnya yang berjudul “Kedudukan Suami Istri
Dalam Kitab Tarjuman Al-Mustafid Karya Abdul Rauf Al-Singkili”,
jurnal ini membahas tentang peran suami dan istri serta penafsiran
Tafsir Tarjuman Al-Mustafid, penjelasan dalam kitab Tarjuman al-
Mustafid adalah: suami sebagai pemimpin yang dikarsakan atas istri,
maksudnya fungsi suami adalah sebagai pelindung, penjaga, pembela,

pendidik, bertindak sebagai waali, dan menanggung nafkah. Suami

20 Nanda Himmatul Ulya, Pola Relasi Suami-Istri dalam Perbedaan Status Sosial,
(Malang: Tesis, Central Library, 2015).

21 Nurul Ilmiah Nafi’ah, Peran Perempuan Dalam Rumah Tangga Menurut Al-Qur’an
Surat An-Nisa’ Ayat 34, (Surabaya: Tesis UIN Sunan Ampel, 2018).
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harus memiliki sifat kecenderungan terhadap istrinya, dan menjadikan
pernikahan yang dibangun atas dasar rasa cinta.??

6. Masrukhin Muhsin, dalam jurnalnya yang berjudul “Gender Menurut
Imam Nawawi Dalam Tafsir Munir”, jurnal ini membahas tentang
perbedaan laki-laki dan perempuan (gender) dengan masa sekarang,
menurut syaikh Imam Nawawi dalam tafsirnya Marah Labid, Imam
Nawawi menafsirkan kepemimpinan dalam surat an-Nisa ayat 34, kata
gawwam memiliki arti “orang-orang yang berkuasa mendidik” dan itu
adalah laki-laki karena dia memiliki kelebihan dalam banyak segi, baik

secara kodrati atau secara hukum agama (syar ’i).?®

F. Kerangka Teori

Dalam sebuah riset kerangka teori adalah hal yang begitu penting
dalam penelitian, karena didalamnya memuat teori-teori yang bersifat
relevan untuk menjelaskan masalah yang sedang diteliti. Kemudian
kerangka teori ini digunakan sebagai landasan teori atau dasar pemikiran
pada penelitian yang dilakukan, yang mana sangat penting bagi peneliti
untuk menyusun kerangka teori yang memuat pokok pemikiran untuk
menggambarkan dari sudut mana masalah yang akan disoroti.?*

Penelitian ini, penulis menggunakan kerangka teori sebagai

landasan untuk melakukan penelitian mengenai kedudukan suami dan istri

22 Gunawan, Kedudukan Suami Istri dalam Kitab Tarjuman al-Mustafid Karya Abdul
Rauf al-Singkili, (Palembang: Al-Misykah, Jurnal Kajian Al-Qur’an dan Tafsir, 2020).

23 Masrukhin Muhsin, Gender Menurut Imam Nwawi dalam Tafsir Munir, (Banten: Jurnal
Al-Fath, Januari 2013).

24 Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada University
Press, 1955), hal, 39-40
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Kepemimpinan dalam Al-Qur’an surah An-Nisa ayat 34 melalui
pendekatan tafsir mugarran (komparasi).

Mugarran berasal dari Bahasa Arab yang mana merupakan bentuk
Masdar dari Kata @aorana Yugasrinw Mugasranalan a’la waznin Fas’ala
Yufaritw Mufa > alatan. Kata mugarran secara bahasa berarti menghimpun
atau menghubungkan sesuatu kepada sesuatu yang lain. 2° sedangkan
menurut istilah yaitu menafsirkan sekelompok ayat al-Qur’ann dengan
cara membandingkan antara ayat dengan ayat, antara ayat dengan hadist
Nabi, dan antara pendapat Ulama’ tafsir dengan menonjolkan aspek
perbedaan tertentu dari objek yang dibandingkan. 26

Dengan demikian, penulis akan mengulas Kedudukan suami istri
dalam surah An-Nisa’ yang didasarkan pada Tafsir Mararh} dabi>d’ dan
Tafsir Tagumarn Al- Muslafi>d, Penataannya yaitu dengan membandingkan
Kitab Tafsir #Marask} Zabi>d dengan Tafsir Tagumarn Al- Muslafi>d yang mana
meliputi penyajian fakta yang terdiri dari biografi, latar belakang
penyusunan tafsir, karya-karyanya, kecenderungan isi dan alirannya,
metode dan sistematikanya serta dari segi persamaan dan perbedaannya.?’

G. Metode Penelitian
Metode merupakan sarana yang wajib terdapat dalam suatu riset

ilmiah. Dengan adanya metode, sehingga penulis bisa mendapatkan

25 M. Quraish Shihab dkk, Ensiklopedia al-Qur’an — Kajian Kosa Kata, (Jakarta: Lentera
Hati, 2007), hal, 796

% Abd Al-Hay al-Farmawy, al-Bidayah fi al-Tafsir al-Maudhu’l, (Mesir: Maktabah al-
Jumhuriyyah, 1977), hal 45.

27 Ridlwan Nasir, Perspektif Baru Metode Tafsir Mugarin dalam Memahami al-Qur’an
(Surabaya: Imtiyaz, 2011), hal 22.
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informasi secara keseluruhan dan bisa dipertanggungjawabkan secara
ilmiah.
1. Jenis Penelitian
Penelitian tentang kedudukan suami dan istri dalam surah An-
Nisa’ ayat 34, penelitian ini termasuk kategori kepustakaan (Library
Research), dimana seluruh bahan dan informasi yang akan digunakan
bersumber dari bahan-bahan kepustakaan dan buku-buku karangan
atau kajian ulama klasik maupun kontemporer, baik itu al-Qur’an,
kitab Tafsir atau karya-karya yang relevan yang berhubungan dengan
tema.?8
Penelitian ini disebut dengan peneliatian kualitatif karena data-
data yang dikumpulkan dan dianalisis berbentuk kalimat yang bersifat
naratif yang mana tidak berbentuk angka atau statistic dengan upaya
membangun pandangan secara rinci, yakni tanpa adanya manipulasi
dan menghendaki kenyataan seutuhnya dengan melakukan pengamatan
dokumen-dokumen yang ada.?*
2. Sumber Data
Untuk memperoleh data yang dibutuhkan dalam penelitian ini
penulis menggunakan dua bahan data yaitu data primer dan data
sekunder:

a. Data Primer

28 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Universitas Gajah Mada, 1977),
hal.14.

29 Burhan Bengin, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2003), hal.5.
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Data primer yaitu sumber data utama atau bahan pokok
dalam penelitian ini, yaitu al-Qur’an, Tafsir arash} Zabi> Karya
Syekh Nawawi Al-Bantani Al-Jawi dan Tafsir %wgyumarn Al-
Muglafi>d karya Syekh Abd Rauf Al-Singkili.

b. Data Sekunder

Data sekunder adalah setiap data yang digunakan sebagai
penunjang dan pelengkap dalam memberikan penjelasan mengenai
penelitian ini seperti kitab Tafsir, Hadith, kajian atau literatur yang
berhubungan dengan tema peran hak dan kewajiban hubungan
suami istri, penelitian terdahulu atau jurnal-jurnal yang memiliki
kesamaan tema.

3. Metode Pengumpulan Data

Penulis menggunakan metode pengumpulan data dengan
dokumentasi (Studi Dokumentasi) adalah metode pengumpulan data
kualitatif dengan cara melihat dan menganalisis dan mempelajari
semua bahan (referensi) dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek
sendiri yaitu Syekh Nawawi al-Bantani dan Syekh Abd Rauf Al-
Singkili atau orang lain mengenai subjek. Dokumen dapat berupa
bentuk tulisan, catatan harian, gambar, sejarah kehidupan, kebijakan
atau karya-karya monumental dengan menggunakan metode mugarran
(komparasi). %

4. Analisis Data

30 Salim Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif, ke 5 (Bandung: Cita Pustaka Media,
2012), hal 145.
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Analisi data dapat dilakukan dengan cara menjelaskan semua
aspek yang terkandung pada penafsiran ayat yang berhubungan dengan
tema yaitu penafsiran surah An-Nisa’ ayat 34, dan yang mencakup
makna didalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan Syekh
Nawawi Al-Bantani dan Syekh Abd Rauf Al-Singkili dalam
menafsirkan ayat Qur’an mengenai peran suami dan istri.

Setelah data-data terkumpul dengan lengkap maka langkah
selanjutnya yaitu Teknik pengolahan data penulis menggunakan
metode deskriptif analisis, yaitu dengan cara penulis berusaha
mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematik dan akurat
mengenai penafsiran kedua tokoh tersebut yang berkenaan dengan
surah an-Nisa ayat 34 tentang kedudukan suami istri.3! Kemudian
menggunakan metode mugarran (komparasi), yaitu membandingkan
dan kata yang memiliki persamaan dan perbedaan serta seluruh
pendapat penafsiran dari kedua ulama yaitu Syaikh Nawawi Al-
Bantani dan Syaikh Abd Rauf Al-Singkili, sehingga bisa diketahui
letak persamaan dan perbedaan di antara dua bentuk penafsiran

tersebut.

31 Saifuddin Azwar, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal,7.
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H. Sistematika Pembahasan

Bertujuan supaya mempermudah dan terpereinci sesuai dengan
tujuan dan kegunaannya, maka penulis berupaya merinci sitematika
pembahasan sebagai berikut:

Bab pertama, pendahuluan dengan pembahasan meliputi pengantar
dan uraian secara singkat pembahasan yang akan diteliti yaitu Latar
Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian,
Tinjauuan Pustaka, Kerangka Teori, Metode Penelitian, dan Sistematika
Pembahasan.

Bab kedua, bagian yang akan menguraikan pembahasan Landasan
Teori secara mendalam dan khusus yang berkaitan dengan peran dan
kewajiban suami istri dalam keluarga, peran dan kewajiban bersama dalam
keluarga, hubungan ideal suami istri, dan problem dalam rumah tangga.

Bab ketiga, mengulas tentang biografi, Pendidikan dan karya-karya
tokoh mufasir dalam Tafsir #Mararh} 2abi>ddan Tafsir Tugumarn Al- Muglafisd,
latar belakang penulisan kitab tafsir tersebut, metode serta corak atau
kecenderungan pemikiran Syekh Nawawi Al-Bantani dan Syekh Abd Rauf
As-Singkili.

Bab keempat, adalah berisi bagian pokok dari inti pembahasan
dalam penelitian ini, bagian ini menyajikan penafsiran dari kedua tokoh
ulama tersebut yakni Syekh Nawawi Al-Bantani dan Syekh Abd Rauf Al-
Singkili, kemudian selanjutnya analisis perbandndingan (komparasi) dari

berbagai data yang telah didapat dalam bab ini.
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Bab kelima, bagian terakhir sekaligus penutup dalam penyusunan
penelitian ini, yaitu berisi kesimpulan dari keseluruhan penelitian, kritik

dan saran serta anjuran terhadap riset penelitian.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Pada bagian bab ini merupakan kesimpulan dari bab-bab sebelumnya
yang telah penulis paparkan diatas. Setelah memberi pengantar,
penggambaran dan paparan secara rinci dan menganalisa beberapa
permasalahan yang diteliti. Penulis dapat menarik beberapa kesimpulan,
sebagai berikut:

1. Menurut Syekh Nawawi Al-Bantani, laki-laki dijadikan sebagai pemimpin
rumah tangga dikarenakan laki-laki mendapatkan fadhilah (anugrah) dari
Allah SWT melebihi dari apa yang tidak dimiliki oleh perempuan
diantaranya seperti; kesempurnaan akal, kebagusan dalam mengurus atau
mengelola, kuatnya pendapat, ditambahkannya kekuatan (tabah) dalam
‘amal (perbuatan, pekerjaan). Diberikan kekhususan oleh Allah SWT
dengan kenabian, menjadi imam, pemimpin, menjadi saksi dan gishas,
wajib berjihad, dan wajib mendirikan shalat jum’at.

Perempuan yang salehah menurut Syekh Nawawi adalah
perempuan yang berbuat baik kepada suaminya, dan taat terhadap perintah
suaminya serta menjaga diri dan harta suami dikala suami sedang tidak

ada dirumah.

Mekanisme nusyuz Syekh Nawawi menjelaskan jika seorang suami

mendapati istri yang melakukan nusyuz, maka implementasinya dengan



tiga cara, pertama menasehati kepada istri tentang hak kewajiban dan
akibat jika masih dalam nusyuz, kedua meninggalkan istri dari tempat
tidurnya (pisah ranjang/ tidak tidur bersama), ketiga pukullah dengan
pukulan yang ringan atau tidak menimbulkan kerusakan pada anggota
badan. Syekh Nawawi Al-Bantani juga menjelaskan kriteria memukul
yang boleh dan tidak boleh, seperti; tidak boleh memukul secara
berlebihan atau membahayakan sampai menimbulkan memar, tidak boleh
memukul pada satu tempat, hindari memukul pada area wajah
(menampar), tidak boleh memukul menggunakan benda tumpul seperti
kayu, besi dan lain-lain, tetapi menggunakan sarung tangan atau sajadah

yang digulung.

Sedangkan menurut Syekh Abd Rauf, dijadikannya laki-laki
sebagai pemimpin didalam keluarga, karena laki-laki di karsakan atas
perempuan (istri) dengan sebab dilebihkan Allah SWT dengan ilmu, aqal,
wilayah (pemimpin/ penguasa), dan dengan sebab nafkah dari hartanya
seorang laki-laki (suami).

Tafsiran perempuan salihah menurut Syekh Abd Rauf yaitu
perempuan yang berbuat baqti terhadap suaminya, menjaga diri serta
kehormatan dan kemaluannya ketika suami sedang tidak didalam rumah.

Syekh Abd Rauf menafsirkan kata nusyuz dengan seorang seorang
perempuan (istri) yang berbuat durhaka kepada suami. Abd Rauf
menjelaskan jika seorang istri didapati berbuat nusyuz maka pertakuti oleh

suami kepada istri akan Allah Ta’ala dengan cara menasihati dengan baik



tentang perintah dan larangan Allah SWT, hilang oleh kamu dari pada
segala ketiduran (meninggalkan tempat tidurnya), dan pukullah dengan
pukulah yang tidak dapat memberikan cidera.
2. Penafsiran Wanita Shalihah menurut Syekh Nawawi Al-Bantani dan Syekh
Abd Rauf Al-Singkili

Wanita salihah menurut Syekh Nawawi adalah Mukbsinatun itw>
agwjibiinne don  Madlliisalun G agzwasjifiinna, Yyaitu istri yang berbuat baik
terhadap suaminya, berperilaku sopan santun terhadap suaminya dan taat
terhadap perintah dan larangan suaminya. Dan diwajibkan atas perempuan
(istri) menjaga dirinya sendiri dan menjega kemaluannya serta menjaga
harta benda suaminya ketika sedang tidak dirumah.

Sedangkan menurut Syekh Abd Rauf wanita salihah adalah
seorang istri yang berbuat bagti (taat) terhadap suaminya, baik dalam
perintah  maupun larangan suaminya, serta melindungi diri dan
kemaluannya serta kehormatan dan harta suami dikala seorang suami tidak
berada dirumah.

3. Persamaan dan Perbedaan Penafsiran Syekh Nawawi Al-Bantani dan Syekh
Abd Rauf Al-Singkili
a. Persamaan
Syekh Nawawi al-Bantani dan Syekh Abd Rauf memiliki
kesamaan dalam menafsirkan bahwa dijadikannya seorang laki-laki
sebagai pemimpin, karena laki-laki telah diberikan kelebihan oleh

Allah SWT, seperti; kesempurnaan akal dalam berfikir untuk



memecahkan persoalan rumah tangga, ditambahkannya kekuatan yang
lebih  kuat untuk mengerjakan pekerjaan yang berat, dan
kepemimpinan, kedua tokoh berpendapat bahwa dilebihkannya laki-
laki karena telah dikhususkan oleh Allah bahwa kepemimpinan itu
dikhususkan oleh laki-laki.

Persamaan juga terletak pada mekanisme penyelesaian istri
yang nusyuz, kedua tokoh menjelaskan mekanisme penyelesaiannya
dengan tiga tahapan, yaitu; perama, memberikan nasihat-nasihat yang
baik kepada istri, kedua, meninggalkan istri pada tempat tidurnya,
ketiga, pukullah dengan pukulan yang tidak menimbulkan kerusakan

atau cidera pada anggota badan.

. Perbedaan

Syekh Abd Rauf menjelaskan dilebihkannya seorang laki-laki
untuk menjadi pemimpin dalam rumah tangga karena dengan
dilebihkannya ilmu, akal, dan wilayah (pemimpin kekuasaan), dan
dengan hartanya yang diberikan untuk mahar dan nafkah.

Sedangkan Syekh Nawawi menjelaskan dilebihkannya laki-laki
untuk menjadi pemimpin dalam rumah tangga karena telah dilebihkan
oleh Allah dengan kesempurnaan akal untuk berfikir dan memanage
keberlangsungan rumah tangga, ketenangan dalam mengambil
keputusan, ditambahkannya kekuatan supaya lebih tabah dalam
mengerjakan pekerjaan yang berat, dan dikhususkan pula kepada

kenabian, penguasa dan pemimpin, penegak syiar-syiar, persakksian



didalam seluruh perkara (hukumat), serta kewajiban dalam berjihad,
dan diwajibkan untuk mendirikan shalat jum’at, dan dengan sebab
harta yang dijadikan untuk mahar dan nafkah.

Perbedaan penafsiran terhadap makna nusyuz. Makna nusyuz
menurut Syekh Nawawi adalah seorang istri yang membangkang atau
tidak taat terhadap suaminya. Sedangkan menurut Syekh Abd Rauf
nusyuz adalah seorang istri yang durhaka terhadap suaminya.

Perbedaan penafsiran mengenai makna  wadkibushunna
(memukul). Syekh Nawawi menafsirkan wadiibushunna dengan pukulan
yang tidak menimbulkan malapetaka (memar, berdarah), dilarang
memukul pada satu tempat, dilarang memukul pada bagian wajah
(menampar), jauhkan memukul menggunakan barang yang tumpul
seperti kayu atau besi, tetapi menggunakan saputangan atau sajadah
yang digulung. Sedangkan menurut Syekh Abd Rauf memaknai
wadribwhunna  dengan  pukullah  dengan pukulan yang tidak

menimbulkan cidera pada anggota badan.

B. Saran
Penelitian yang dilakukan penulis ini bukanlah penelitian yang bersifat
final, sehingga masih dapat dikaji lebih dalam lagi mengenai peran suami dan
istri dalam rumah tangga perspektif Al-Qur’an. Oleh karena itu, penulis
memberikan saran sebagai berikut:

1. Untuk Mahasiswa



Dalam penelitian ini yang jauh dari kata sempurna, terdapat
beberapa kekurangan seperti dalam menyusun teori maupun dalam
menganalisis. Hasil dari penelitian ini pun hanya memberikan
pendapat dua Tokoh Ulama (Mufassir) yaitu Syekh Nawawi al-
Bantani dan Syekh Abd Rauf Al-Singkili. Untuk itu perlu adanya
penelitian lebih lanjut tentang gender, dan juga mengenai peran

suami dan istri perspektif Mufassir lain.

. Untuk Kaum Feminisme

Seharusnya kaum feminism harus melihat masalah secara
konseptual. Jika ketidakadilan gender banyak diteliti dengan teori
yang tidak relevan, maka feminism tidak akan banyak membantu
kemajuan ketidakadilan gender. Karena itu, penulis menyarankan
agar perjuangan feminisme menggunakan konseptualisasi teori
feminism sehingga dapat memperbaiki dan menambah
kekuranganyang terjadi di ranah praksis.

. Untuk Tokoh Masyarakat

Sangat diperlukan upaya penyadaran tokoh masyarakat mengenai
kesetaraan gender supaya tidak terjadi ketimpangan peran antara
laki-laki dan perempuan, yaitu dengan cara mengkaji lebih dalam
lagi mengenai peran, hak dan kewajiban antara laki-laki (suami)

dan perempuan (istri).
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